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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tingkat konsumsi daging sapi oleh masyarakat di Indonesia cenderung 

mengalami peningkatan dan juga sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, 

ditambah dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebutuhan protein 

hewani. Permintaan daging sapi yang terus meningkat juga tidak diimbangi oleh 

peningkatan produksi daging sapi di dalam negeri. Hal ini dipengaruhi oleh 

jumlah pendapatan keluarga dan juga tingkat kesejahteraan masyarakat (Nuryadi 

dan Wahjuningsih, 2011). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa pada tahun 

2017, jumlah populasi sapi yaitu 16.599.247 ekor, dimana terjadi peningkatan 

sebesar 3,59 % dari tahun 2016. Namun dengan asumsi jumlah rata-rata konsumsi 

nasional sebesar 2,5 kg/kapita/tahun dan juga kebutuhan daging sapi dalam negeri 

tahun 2018 mencapai jumlah 662 ton, sehingga untuk memenuhi permintaan 

daging semakin hari terus bertambah, pemerintah berupaya untuk dapat 

menambah jumlah produksi daging dalam negeri dan juga melakukan impor untuk 

memenuhi kekurangannya (Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

2018). 

Salah satu sapi yang didatangkan ke Indonesia yaitu sapi Simmental, Sapi 

Simmental merupakan bangsa Bos Taurus yang berasal dari Negara Switzerland, 

yaitu di daerah Simme, tetapi perkembangannya sangat cepat di benua Eropa dan 

benua Amerika. Sapi Simmental merupakan tipe sapi dwiguna yaitu perah dan 

pedaging (Yulianto dan Saparinto, 2010). Sapi Simmental ini memiliki 

karakteristik yaitu badan panjang menyerupai balok dan padat, bertempramen 

jinak, tenang, mudah dikendalikan serta dapat menyusui anaknya dengan baik 
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(Susilorini, 2008). Sapi Simmental ini pada saat kelahiran, penyapihan dan saat 

mecapai umur dewasa, berat sapih sapi Simmental cukup tinggi demikian pula 

pertambahan berat badan setelah masa sapih. Perkembangbiakan sapi ini sama 

dengan sapi-sapi lainnya, lamanya sangat tergantung kepada proses reproduksi. 

Sapi Simmental ini memiliki kelebihan yaitu pola daging yang ekstrim. Sapi 

Simmental asli memiliki kelebihan yaitu badan yang besar dengan tulang iga 

dangkal, memiliki pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 

kg/hari,sapi Simmental jantan memiliki bobot rata-rata 1000-1400 kg, sedangkan 

betina memiliki bobot rata-rata 600-850 kg, dengan masa produktif antara 10-12 

tahun. 

Menurut Abidin (2006), sapi Simmental berasal dari daerah subtropis, 

sehingga cocok dikembangkan di indonesia dengan iklim yang tropis. Salah 

satunya daerah Padang Mengatas yang memiliki temperatur antara 18-28°C, 

sehingga cocok memelihara sapi potong yang umumnya memerlukan adaptasi 

lingkungan yang berkisar antara 17-20°C. Pemeliharaan ternak yang baik meliputi 

faktor reproduksi, produksi dan manajemen yang baik dan didukung kondisi 

lingkungan yang sesuai, akan terjadi peningkatan produktivitas ternak yang sesuai 

dengan harapan. 

Sapi Simmental di Balai Pembibitan Ternak Unggul Hijauan Pakan 

Ternak (BPTU-HPT) Padang Mengatas memiliki sekitar 530 ekor, ditambah 

dengan sapi Limousin 184 ekor, sapi Pesisir 335 ekor dari total jumlah 

keseluruhan sapi yaitu 1,049 ekor. Peternak lokal sangat tertarik memelihara sapi 

unggul yang berasal dari BPTU-HPT Padang Mengatas, karena bobot badan yang 
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dihasilkan tinggi, porsi daging banyak, laju pertumbuhan sangat cepat dan juga 

harga jual yang mahal. 

BPTU-HPT Padang Mengatas merupakan suatu balai dibawah naungan 

Unit Pelaksanaan Teknis Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kementrian Pertanian, yang berlokasi di Padang Mengatas, Kecamatan Luak, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Lokasi ini berjarak ±136 

km dari kota Padang, dan ± 12 km dari kota Payakumbuh. Program utama dari 

balai ini yaitu sebagai sumber penghasil berupa bibit sapi potong yang unggul dan 

juga penghasil hijauan yang unggul. Disamping tujuan utama memproduksi bibit 

ternak dan tanaman pakan yang unggul, BPTU-HPT Padang Mengatas juga 

berfungsi sebagai percontahan kepada masyarakat tentang teknik pemeliharaan 

sapi dan hijauan yang unggul, dan juga balai ini berkewajiban memberi 

bimbingan teknis kepada peternak dengan tujuan peternak dapat 

mengimplementasikan teknik budidaya sapi potong secara baik dan benar (BPTU-

HPT Padang Mengatas, 2012). 

Kemampuan produksi sapi potong dapat digambarkan dari pertumbuhan 

dan pertambahan bobot badan. Bobot badan didapatkan selama ternak dipelihara 

dalam keadaan hidup. (Natasasmita dan Mudikdjo, 1980). Kecepatan 

pertumbuhan ternak mendekati konstan, kemiringan kurva pertumbuhan hampir 

tidak berubah, namun pertumbuhan otot, tulang, dan organ-organ penting mulai 

berhenti, sedangkan proses penggemukan (fattening) mulai dipercepat. 

Pertumbuhan tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai.  

Reproduksi merupakan kemampuan individu suatu ternak dalam 

menghasilkan keturunan berikutnya. Tujuannya untuk mempertahankan jenis 
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tersebut supaya tidak punah. Pada sapi Simmental terdiri dari 3 komponen utama 

yaitu: (a) organ premier yaitu testis (b) kelenjar-kelenjar pelengkap seperti 

kelenjar vesikularis, kelenjar prostat, kelenajar bulbouretrhalis (cowper) dan 

saluran-saluran yang terdiri dari epididymis, serta duktus differens. (c) dan juga 

alat sebagai pengeluaran semen yaitu penis. 

Skrotum merupakan salah satu komponen kunci dalam pembibitan dan 

seleksi penjantan ternak, parameter untuk menentukan produksi spermatozoa 

harian pada ternak. Penjantan yang unggul memiliki ukuran lingkar skrotum 

minimal 29-30 cm dan juga jumlah sperma yang dihasilkan banyak yaitu jumlah 

diperkirakan 9-12 juta per gram testis (Judge et al, 1989). Produksi spermatozoa 

selain bergantung dari lingkar skrotum, juga ditentukan oleh bentuk dan volume 

testis, dan juga umur dapat mempengaruhi pertambahan ukuran skrotum. Skrotum 

ini memiliki berberpa lapisan pelindung yaitu Epidermis yang tidak memilki 

rambut-rambut, Tunika Dartos, Fasia Superfisial merupakan lapisan jaringan ikat, 

Fasia, dan Tunika Vaginalis Komunis yang merupakan jaringan luar penutup pada 

testis jantan.  

Lingkar skrotum sangat berhubungan dengan ukuran dari testis untuk 

melihat banyaknya jaringan atau tubuli seminiferi yang berfungsi untuk 

menghasilkan spermatozoa. Menurut laporan Iqbal (2012) menyatakan bahwa 

bobot badan yang tinggi juga memiliki ukuran lingkar skrotum yang tinggi, dan 

juga laporan ini diperkuat oleh pernyataan dari Sosa et al, (2002) yaitu adanya 

nilai korelasi yang tinggi antara bobot badan ternak dengan lingkar skrotum. 

Pengukuran lingkar skrotum ini merupakan salah satu bagian dari evaluasi BSE 

(Breeding Soundness Examination). Ukuran lingkar skrotum telah diketahui 
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secara luas mempunyai korelasi dengan umur pubertas ternak. Pejantan sapi yang 

tinggal di daerah subtropis memiliki lingkar skrotum yang lebih tinggi daripada 

sapi yang tinggal di daerah tropis dengan berat bobot badan yang sama (Fordyce 

et al., 2013). Bedasarkan uraian diatas, makan penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Bobot Badan Dan Dimensi Tubuh 

Dengan Lingkar Skrotum Sapi Simmental di Balai Pembibitan Ternak 

Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) Padang Mengatas” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan antara bobot badan dengan lingkar skrotum sapi 

Simmental dan bobot badan dengan lingkar skrotum sapi Simmental  

2. Bagaimana hubungan antara dimensi tubuh dengan lingkar skrotum Sapi 

Simmental di Balai Pembibitan Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak 

(BPTU-HPT) Padang Mengatas. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara bobot badan 

dengan lingkar skrotum 

2. Mengetahui keterkaitan dimensi tubuh dengan lingkar skrotum sapi 

Simmental di Balai Pembibitan Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak 

(BPTU-HPT) Padang Mengatas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai indikator untuk 

memprediksi produksi sperma harian, melihat tingkat performa sapi Simmental, 

penentuan dosis obat ternak dan keperluan dalam pengelolaan peternakan. 
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1.5. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara bobot badan 

dengan lingkar skrotum. 

2. Hubungan antara dimensi tubuh dengan lingkar skrotum sapi Simmental di 

Balai Pembibitan Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) 

Padang Mengatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


